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ABSTRAK 

Muhammad Rifat (G11116563) “Tingkat Kerusakan Ostrinia furnacalis dan Spodoptera 

frugiperda pada Tanaman Jagung”. Dibimbing Oleh Sri Nur Aminah Ngatimin dan Tamrin 

Abdullah. 

 

Jagung disukai oleh masyarakat Indonesia karena rasanya enak, mengandung karbohidrat, sedikit 

protein, dan lemak. Serangan serangga hama dapat menurunkan hasil produksi sehingga tidak 

memenuhi kebutuhan konsumen secara kualitas maupun kuantitas. Spodoptera frugiperda dan 

Ostrinia furnacalis merupakan hama utama pada tanaman jagung yang menyerang fase vegetatif 

dan generatif. Tujuan penelitian adalah mengetahui tingkat kerusakan O. furnacalis dan S. 

frugiperda yang ditimbulkan pada tanaman jagung.  Penelitian dilaksanakan di Desa Moncongloe 

Bulu, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros pada bulan Desember 2022 sampai Maret 2023. 

Penelitian dilakukan dengan mengamati secara langsung jumlah lubang gerekan O. furnacalis dan 

menghitung persentase serangan kerusakan epidermis dan lubang pada daun akibat serangan S. 

frugiperda.  Hasil penelitian  menunjukkan bahwa serangan S. frugiperda ditemukan pada fase 

vegetatif yang makan jaringan tanaman sehingga menyisakan lapisan epidermis daun jagung. 

Kerusakan terjadi pada umur 21 hari dengan presentase kerusakan sebesar 36,77% pada ruas 

batang kelima tanaman. Larva S. frugiperda instar 3 sampai 6 menyebabkan kerusakan berupa 

lubang gerekan yang mulai ditemukan pada umur tanaman jagung 27 hari dengan persentase 

kerusakan 26,11% pada ruas batang keenam. Larva O. furnacalis ditemukan menyerang tanaman 

jagung manis mulai terlihat pada umur 24 hari ditemukan kerusakan tertinggi sebesar 29,26% pada 

batang ruas keempat tanaman jagung manis. Persentase lubang gerekan semakin menurun tiap 

pengamatan seiring dengan menuanya umur tanaman jagung.  

Kata Kunci: Kerusakan Epidermis, Vegetatif, Generatif, Batang, Lubang Gerekan,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

ABSTRACT 

Muhammad Rifat (G11116563) “Damage Level of Ostrinia furnacalis and Spodoptera 

frugiperda on Maize’. Supervised by : Sri Nur Aminah Ngatimin and Tamrin Abdullah. 

Maize is popular in Indonesian because sweet taste, contains carbohydrates, less protein, and fat. 

However, insect pest attack reduce production yield, decreased quality and quantity. Spodoptera 

frugiperda and Ostrinia furnacalis is the main pests in the vegetative and generative phase of 

maize plant. The purpose of research is to study level damage of O. furnacalis and S. frugiperda 

in the maize plant.  The research was conducted in Moncongloe Bulu Village, Moncongloe 

District, Maros Regency from December 2022 until March 2023. The study was conducted by 

directly observed number of O. furnacalis burrow holes then calculated percentage of epidermal 

damage and holes in leaves due to S. frugiperda attack.  The result was showed that S. frugiperda 

attack was found in the vegetative phase by eating plant tissue leaving the epidermal layer of the 

leaves which attack of the 1st  and 2nd  instar larvae. Damage occurred at the age of 21 days with 

a presentation of 36.77% damage to the 5th  stem segment of the plant. The larvae of S. frugiperda 

3rd  to 6th instar caused damage in the form of burrows. The damage began to be found at the age 

of 27 days with a presentation of 26.11% damage to the 6th  stem internode. O. furnacalis larvae 

was found attacked maize started at the age of 24 days with the highest damage of 29.26% on the 

4th  stem internode of maize plants. The presence of burrows decreased along the age of maize.  

Keywords: Damage Epidermal, Vegetative, Generative, Stem,  Burrow Holes. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas strategis di Indonesia setelah padi dan kedelai 

karena jagung selain untuk bahan pangan juga untuk pakan ternak komoditas jagung ini umumnya 

disimpan dalam bentuk biji pipilan. Penyimpanan jagung bertujuan untuk persediaan pangan dan 

sebagai persediaan benih. Mutu hasil jagung tidak hanya ditentukan oleh proses produksi tetapi 

juga ditentukan oleh proses pascapanen (tahapan pemanenan, pengumpulan hasil panen, sortasi, 

pembersihan, grading, pengemasan, penyimpanan dan transfortasi) (Respyan et al., 2015). 

Hama serangga yang dikenal sebagai Fall Armyworm (FAW) atau ulat grayak Spodoptera 

frugiperda dapat merusak lebih dari 80 spesies tanaman yang berbeda. Jagung, padi, sorgum, jelai, 

kapas, dan sayur-sayuran hanyalah beberapa dari tanaman dan sereal berharga yang dapat dirusak 

oleh S. frugiperda. Tanaman jagung dirugikan oleh S. frugiperda karena larvanya membuat lubang 

di daun. Larva instar pertama meninggalkan lapisan epidermis putih bening setelah awalnya 

memakan jaringan daun. Larva di instar kedua dan ketiga  melubangi daun dan makan di dalam 

dan di luar. Satu hingga dua larva S. frugiperda dapat ditemukan pada satu tanaman jagung karena 

sifat kanibalnya. Gejala awal dari serangan S. frugiperda mirip dengan gejala serangan hama 

lainnya pada tanaman jagung. Saat larva merusak pucuk, daun muda atau titik tumbuh yang dapat 

mematikan tanaman. (Hardke et al., 2015). 

Selain S. frugiperda, penggerek jagung Asia (Ostrinia furnacalis) merupakan salah satu 

hama utama yang menyerang tanaman jagung pada semua tahap pertumbuhan. Serangan larva 

yang terjadi pada fase vegetatif menyebabkan daun dan batang mengalami kerusakan sehingga 

terhambatnya proses fotosintesis, batang menjadi lemah dan patah di bagian ruasnya. O. furnacalis 

merupakan serangga penggerek batang jagung yang menyebar luas di pertanaman jagung negara 

Asia dan Australia (Kalshoven, 1981; CABI, 2019). Hama utama jagung yang menyerang daun 

dan memakan batang jagung adalah penggerek batang jagung, O. furnacalis. Tumpukan kotoran 

basah dan sisa makanan yang keluar dari lubang merupakan tanda bahwa batang telah diserang 

larva. Serangan berat mematahkan batang, yang menghambat pergerakan nutrisi dan air. O. 

furnacalis menyebabkan kehilangan hasil jagung berkisar antara 20 sampai 80%. O. furnacalis 

terutama menyerang tanaman jagung di Kabupaten Gowa, Sidrap, Wajo, dan Luwu di Sulawesi 

Selatan. Serangan penggerek batang jagung dimulai saat tanaman berumur 3–4 minggu dan 

berlanjut hingga tongkol matang. Menemukan satu kelompok telur yang baru lahir per 30 tanaman 
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berfungsi sebagai batas toleransi kepadatan populasi saat menentukan taktik pengendalian. 

(Saenong dan Sudjak, 2005). Jumlah insektisida kimia yang masih digunakan dalam metode 

pengendalian di tingkat petani telah menyebabkan sejumlah masalah lingkungan, termasuk 

resistensi, masuknya hama sekunder, kontaminasi tanah dan air, dan risiko keracunan pada 

manusia yang bersentuhan langsung dengan insektisida kimia. Mengendalikan musuh alami, 

parasitoid, dan entomopatogen adalah beberapa metode pengendalian hayati. (Tobing et al., 2015). 

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian bertujuan mengetahui potensi kerusakan O. furnacalis dan S. frugiperda yang 

ditimbulkan pada tanaman jagung manis. Kegunaan penelitian adalah mendapatkan informasi dan 

data awal persentase kerusakan akibat O. furnacalis dan S. frugiperda pada tanaman jagung manis. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Jagung (Zea mays L.) 

Tanaman jagung merupakan tanaman semusim dari famili Poaceae yang umum ditemukan 

menyebar di daerah tropis dan beberapa daerah sub tropis. Tanaman ini tergolong sebagai tanaman 

penghasil karbohidrat (CABI, 2007). Berdasarkan United State Departement of Agriculture  

(2017) secara lengkap tanaman jagung dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom :  Plantae  

Divisi  :  Spermatophyta  

Kelas  :  Monocotyledoneae  

Ordo  :  Graminae  

Famili  :  Poaceae  

Genus  :  Zea  

Spesies :  mays  

  Jagung telah dibudidayakan di berbagai negara di benua Amerika, Eropa, Afrika, Asia dan 

Australia yang berperan sebagai bahan pangan, pakan ternak dan produk ekspor. Berbagai negara 

di dunia juga telah menjadikan tanaman jagung sebagai bahan bakar alternatif. Selain sebagai 

pengganti beras yang bisa dimakan masyarakat umum, jagung juga dimanfaatkan dalam produksi 

bioenergi, pakan ternak, kerajinan, dan produk industri. (Bantacut et al. 2015; Badan Standarisasi 

Nasional, 2013; Iyabu dan Isa 2019; Suarni, 2013; Yanuartono et al., 2020). 

  Potensi tanaman jagung di Indonesia sangat besar, dilihat dari berbagai daerah yang 

memiliki potensi penghasil jagung yaitu: Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, Madura, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, dan Maluku 

(Badan Pusat Statistik, 2015). Di sisi lain, budidaya jagung sering menghadapi tantangan, seperti 

serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) yang dapat menurunkan hasil panen. 

(Kalshoven, 1981). Serangga penting yang berpotensi menjadi hama pada tanaman jagung adalah: 

penggerek O. furnacalis, Sesamia inferens, Helicoverpa armigera, pemakan daun Agrotis ipsilon, 

Spodoptera frugiperda (Ordo Lepidoptera), belalang Valanga nigricornis (Ordo Orthoptera), 

kepik Nezara viridula, kutu daun Rhopalosiphum maidis dan Peregrinus maidis (Ordo 

Hemiptera). 
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2.2. Bioekologi Spodoptera frugiperda  

Ulat grayak S. frugiperda yang sering dikenal dengan Fall Armyworm (FAW) merupakan 

hama yang dapat menyerang sebanyak 353 tanaman dari 76 famili tanaman yang berbeda, antara 

lain kapas sebagai inangnya ditambah jagung, padi, sorgum, barley, dan tebu. S. frugiperda bersifat 

polifag sehingga keberadaan dan perkembangan populasinya harus terus dipantau (Motezano et 

al., 2018). Klasifikasi ulat grayak S. frugiperda berdasarkan Bhusal dan Bhattarai (2019) sebagai 

berikut: 

Kingdom :  Animalia 

Filum  :  Arthropoda 

Kelas  :  Insekta 

Sub kelas :  Pterygota 

Ordo  :  Lepidoptera 

Famili  :  Noctuidae 

Genus  :  Spodoptera 

Spesies :  frugiperda 

S. frugiperda berasal dari famili Noctuidae merupakan jenis ngengat yang larvanya 

menjadi hama penting di sebagian besar di Amerika Selatan dan Utara (Nagoshi et al., 2012). 

FAW mempunyai siklus metamorfosis sempurna (holometabola) dengan proses hidup meliputi: 

telur, 6 tahap pertumbuhan ulat (instar), kepompong, dan serangga dewasa (ngengat). Siklus hidup 

biasanya berlangsung sebulan di musim panas dan 60 hari di musim dingin. Siklus hidup 

membutuhkan waktu sekitar 28 hari di bagian selatan sampai 12 minggu selama musim semi dan 

musim gugur yang bersuhu rendah (Hruska, 2019).  

Siklus hidup dimulai dengan ngengat betina dewasa bertelur di bawah permukaan bawah 

daun, umumnya di bagian bawah tanaman, dekat sambungan batang dan daun. Selama masa 

oviposisi tinggi, ngengat betina meletakkan telur di seluruh bagian tanaman (Hardke et al., 2015). 

Ngengat S. frugiperda melindungi massa telur dengan menutupinya menggunakan sisik pelindung 

yang digosok dari perut ngengat setelah bertelur. Setelah 3-6 hari, telur mulai menetas dan ulat 

instar awal mulai makan di permukaan daun dimulai dari bagian bawah daun (De Groote et al., 

2020). S. frugiperda makan di permukaan daun membuat bercak semi-transparan pada daun, yang 

juga disebut "jendela kertas". Di dalam kurun waktu antara 6 dan 14 hari, larva S. frugiperda 

mencapai lingkaran daun, menyebabkan kekacauan besar dengan membuat lubang compang-
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camping pada daun dapat menyebabkan matinya titik tumbuh tanaman muda. Akibatnya, tidak ada 

daun baru atau terhambatnya perkembangan jagung.  

Larva S. frugiperda menyukai tanaman jagung muda, daun yang berada di sekitar tongkol 

dan biji jagung muda. Jika tanaman jagung mulai menghasilkan tongkol, S. frugiperda memakan 

sisi tongkol mulai dari selaput daun pelindung dan biji jagung muda. Umumnya sekitar 1 atau 2 

ekor larva S. frugiperda di setiap tanaman karena adanya sifat kanibalisme,  larva yang lebih besar 

memakan larva lain untuk mengurangi persaingan dalam mendapatkan makanan. Aktivitas makan 

larva lebih menonjol pada malam hari. Larva instar awal  lebih menyukai jaringan vegetatif, 

sedangkan larva instar akhir memilih struktur reproduktif berupa tongkol jagung (Hardke et al., 

2015).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus hidup ulat grayak S. frugiperda (FAO, 2018) 

Durasi perkembangan larva S. frugiperda juga bervariasi, pada suhu 25°C perkembangan 

larva membutuhkan waktu sekitar 22 hari, setelah kurang lebih 2 minggu makan, larva instar akhir 

akan menjatuhkan dirinya ke tanah. Larva kemudian menggali sekitar 2-8 cm ke dalam tanah untuk 

persiapan membentuk kepompong. Jika tanah terlalu kering dan keras untuk ditembus oleh larva 

maka serangga ini membungkus dirinya dengan serpihan daun sebelum menjadi kepompong. 

Kedalaman kepompong larva tergantung pada beberapa faktor penting yaitu: tekstur tanah, 

kelembaban tanah, dan suhu tanah (Baudron et al., 2019). Pupa S. frugiperda berbentuk lonjong 

dengan panjang 20-30 mm, di dalamnya terdapat calon ngengat yang berkembang dalam waktu 8-

9 hari dan muncul dari tanah. Ngengat S. frugiperda kemudian memulai kembali siklus hidupnya 
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dengan melakukan perkawinan dengan ngengat lain yang berada di sekitarnya atau bermigrasi 

sampai 300 mil untuk kawin dan meletakkan telur (Overton et al., 2021). 

2.2.1. Telur  

S. Frugiperda sering meletakkan telur di berbagai bagian tanaman inang yang dianggap 

dapat diterima selain permukaan atas daun. Telur yang baru diletakkan berwarna hijau keabu-

abuan, berbentuk bulat lonjong dengan panjang 0,39 mm dan diameter 0,47 mm. Setelah 12 jam, 

telur berubah menjadi coklat dan menjadi hitam pada saat sebelum larva menetas (Harrison et al., 

2019). 

2.2.2. Larva 

Larva instar pertama dihasilkan setelah telur menetas, dan mereka menyebar untuk mencari 

makan dan berlindung. Larva instar melalui enam tahap perkembangan, larva instar terakhir S. 

frugiperda mencapai 70% dari keseluruhan kerusakan. Larva instar awal terutama instar pertama 

berwarna kehijauan kemudian berubah menjadi oranye. Larva berukuran 1 mm pada instar pertama 

dan panjangnya meningkat sampai 4,5 cm pada instar ke-6. Lebar kapsul kepala berkisar antara 

0,314 sampai 2,78 mm dari instar pertama sampai ke enam. Larva instar ke-4 dan ke-6 memiliki 

kepala berbintik coklat kemerahan dan garis samping berwarna putih. Tiga tahap terakhir larva 

memiliki ciri khas bentuk "Y" terbalik pada kapsul kepala. Secara keseluruhan, kapsul kepala 

berwarna gelap, instar keempat dan kelima umumnya bertekstur halus dan tidak memiliki setae 

primer. Larva juga memiliki 4 "titik" yang berbeda pada bagian perut ke-8 (Hardke et al., 2015).  

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Bagian kepala S. frugiperda: a) huruf "Y" terbalik berwarna terang di depan 

kepala; b) instar dewasa menunjukkan empat titik hitam dalam pola kotak pada 

segmen abdomen ke delapan (Hardke et al.,2015) 
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2.2.3. Pupa 

Pupa berwarna oranye kecokelatan merupakan ciri khas famili Noctuidae, begitu pula 

dengan pupa S. frugiperda berubah menjadi lebih gelap seiring bertambahnya usia (Hardke et al., 

2015). Kepompong sutera berbentuk oval, panjangnya 2-3 cm, di dalamnya terdapat pupa 

berwarna coklat kemerahan dengan lebar sekitar 4,5 mm dan panjang 14-18 mm yang kemudian 

berubah menjadi pupa dewasa (Kandel dan Poudel, 2020).  

2.2.4. Imago (Ngengat) 

Lebar sayap ngengat S. frugiperda sekitar 3,81 cm dengan bagian atas sayap depan 

memiliki warna belang abu-abu tua dan bintik keputihan segitiga yang berbeda di dekat ujung 

belakang atau ujung sayap. Bagian bawah sayap depan berwarna keabu-abuan sampai kecoklatan, 

sayap belakang tampak putih sampai abu-abu.  Lama hidup ulat grayak musim gugur berlangsung 

sekitar 1-3 minggu (Bhandari, 2021). 

 

Gambar 3.  S. frugiperda (a) jantan dewasa (b) betina dewasa (University of Florida, 2018) 

2.3. Bioekologi Ostrinia furnacalis (Penggerek Batang Jagung) 

 Penggerek batang jagung O. furnacalis atau Asian corn borer menyebar di pertanaman 

jagung berbagai negara di Asia, Rusia, Australia, Papua Nugini dan kepulauan Solomon. Di 

Indonesia, penyebaran O. furnacalis mencakup pulau Jawa, Sumatera, Sulawesi dan Maluku 

(Hasbi et al., 2016; CABI, 2019). Klasifikasi penggerek batang jagung O. furnacalis berdasarkan 

CABI (2019) sebagai berikut: 

 

Kingdom :  Animalia 

Filum  :  Arthropoda 

Kelas  :  Insekta 
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Ordo  :  Lepidoptera 

Famili  :  Noctuidae 

Genus  :  Ostrinia 

Spesies :  furnacalis 

Penggerek batang jagung O. furnacalis adalah serangga yang bermetamorfosis sempurna. 

Serangga dewasa O. furnacalis aktif di malam hari. O. furnacalis berkembang biak dengan proses 

kopulasi antara matahari terbenam dan sesaat sebelum matahari terbit. Lama hidup ngengat sekitar 

7 sampai 11 hari tergantung pada kondisi lingkungan tempat hidupnya. Ngengat betina O. 

furnacalis menghasilkan 30 sampai 50 butir telur berwarna putih yang diletakkan dalam kelompok. 

Puncak peletakan telur terjadi pada awal pembentukan hingga keluarnya bunga jantan. Seekor 

ngengat betina O. furnacalis mampu meletakkan telur sebanyak 602 sampai 817 butir dengan umur 

telur sekitar 3 sampai 4 hari. Telur diletakkan di bagian bawah daun yang tidak terkena sinar 

matahari (Calumpang dan Navasero, 2013). 

Larva instar awal O. furnacalis memakan bunga jantan jagung dan menggerek masuk ke 

dalam batang. Fase larva berkisar 17 sampai 30 hari. Larva O. furnacalis membuat lubang kecil di 

daun, batang, bunga jantan dan pangkal tongkol. Di luar lubang gerekan aktif biasanya ditandai 

dengan banyak tumpukan kotoran larva yang masih basah. Pada saat instar akhir, larva O. 

furnacalis membentuk pupa di dalam batang dengan umur 7 sampai 9 hari. Pupa yang baru 

terbentuk berwarna kuning, saat menjelang menetas menjadi ngengat berubah warna menjadi 

coklat tua. Serangga dewasa berupa ngengat yang keluar dari pupa langsung mencari pasangan 

untuk berkopulasi (Calumpang dan Navasero, 2013; CABI, 2019). 

2.3.1. Telur  

Saat telur O. furnacalis diletakkan di bagian bawah daun oleh ngengat betina, warnanya 

putih bening pada hari pertama, dan putih kekuningan pada hari kedua. Mata larva berupa bintik 

kecil berwarna coklat mulai muncul pada hari ketiga. Selanjutnya diikuti dengan pembentukan 

kepala larva yang berubah menjadi hitam saat telur menetas. Telurnya berbentuk bulat diletakkan 

secara berkelompok dan menyerupai sisik ikan yang bervariasi ukurannya (Nonci, 2004).  
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Gambar 4.  Telur O. furnacalis (a) saat baru diletakkan berwarna kekuningan (b) telur berbintik 

hitam menjelang menetas (c) telur menetas (Hasbi  et al., 2016). 

Dalam 3–5 hari, telur O. furnacalis menetas, menampakkan bintik hitam kecil pada telur 

yang merupakan kepala calon larva. Larva merobek telur dengan menggigitnya untuk memulai 

proses penetasan. Larva langsung menyebar setelah keluar dari telur. Telur yang tidak menetas 

berwarna hitam dan kering. Diameter telur O. furnacalis sekitar 0,26 mm. Jumlah telur yang 

dihasilkan oleh satu ekor ngengat betina adalah 300–500 telur, dan jumlah telur  O. furnacalis 

dapat menghasilkan 2-200 telur untuk setiap kelompok semasa hidupnya. (Kalshoven, 1981). 

2.3.2. Larva 

larva O. furnacalis melewati lima tahap, yaitu sejak larva meninggalkan telur sampai instar 

kelima Saat larva menetas, ia mulai aktif menggerakkan kepalanya untuk membantu mengeluarkan 

tubuhnya. Setiap tahap perubahan ditandai dengan pergantian kulit dan peningkatan ukuran larva. 

Pertambahan ukuran kapsul kepala adalah awal dari setiap perubahan usia. Kulit di atas dada 

kemudian dipotong dan didorong kembali ke perut. Pergantian kulit larva O. furnacalis 

berlangsung 6-15 menit (Maya et al., 2020). 

2.3.3 Prapupa dan Pupa 

Larva memasuki fase pra pupa selama 1-2 hari. Ciri khas dari fase pra pupa adalah 

perubahan bentuk tubuh larva menjadi kecil,  pendek dan melengkung. Fase pra pupa juga ditandai 

dengan munculnya benang halus sebagai tahap awal pembentukan pupa. Panjang pupa kira-kira 1 

cm. Pupa yang masih muda berwarna coklat dan warnanya berubah menjadi lebih hitam menjelang 

akhir tahap kepompong.  Karakter yang membedakan pupa jantan dengan pupa betina adalah 

ukuran dan goresan pada segmen perut terakhir pupa. Pupa betina berukuran lebih besar dan ruas 

abdomen terakhir terdapat guratan menyerupai huruf "V". Tahap pupa berlangsung selama 5-8 

hari (Hasbi et al., 2016).  
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Gambar 5.  Ngengat O. furnacalis (a) ujung abdomen ngengat jantan terlihat rumcing, (b) ujung 

abdomen ngengat betina tidak kelihatan (Hasbi et al., 2016) 

2.3.4. Ngengat O. furnacalis 

Ngengat O. furnacalis yang larvanya merusak tanaman jagung hidup dengan cara 

mengisap cairan tumbuhan karena alat mulutnya berbentuk seperti selang panjang. Ngengat jantan 

dan betina dibedakan berdasarkan warna, ukuran dan bentuk abdomennya. Ngengat jantan 

berwarna lebih terang, ukurannya lebih kecil, ujung abdomennya lebih runcing dibandingkan 

ngengat betina. Panjang ngengat jantan berkisar antara 1-1,5 cm dan  betina berukuran antara 1,3-

2 cm. Ngengatnya hidup selama 6-11 hari sehingga total lama seluruh siklus dari telur sampai 

ngengat mati berlangsung selama 27-34 hari (Hasbi et al., 2016). 

 

  


